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Abstract 

 

This Community Service Program (PKM) aimed to improve the competencies of Early Childhood 

Education (PAUD) teachers through literacy empowerment and the development of deep learning-

based instructional media. The program was implemented through training, mentoring, and 

practical workshops on creating creative and educational children’s storybooks as learning 

media. The main problems faced by the partner institutions were the limited creativity of teachers 

in developing literacy learning media and the lack of collaboration among teachers, schools, and 

parents in supporting early childhood learning. The implementation method applied an 

andragogical approach through the Project Based Learning (PBL) model and intensive mentoring 

(coaching clinic). The activity stages included In-Service Training, On-the-Job Learning, 

classroom implementation, and evaluation through pre-tests and post-tests. The participants 

consisted of 38 PAUD teachers, with 32 respondents completing the evaluation instruments. The 

results showed an improvement in participants’ understanding after attending the training. The 

average pre-test score of 10.3 increased to 11.8 in the post-test. In addition, participants were 

able to produce instructional media in the form of children’s storybooks suitable for early 

childhood characteristics while integrating creativity, collaboration, and educational values into 

learning activities. The program also enhanced teachers’ understanding of deep learning 

implementation, innovative instructional media utilization, and the ethical use of technology and 

Artificial Intelligence (AI) in education. In conclusion, this PKM activity successfully improved 

PAUD teachers’ competencies in literacy development and deep learning-based instructional 

media. The program is expected to support the creation of a creative, collaborative, and 

meaningful learning ecosystem for early childhood education. 

Keywords: Early Childhood Literacy, Deep Learning, Learning Media, Children’s Storybooks. 

 

 

Abstrak 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) melalui penguatan literasi dan pengembangan media pembelajaran 

berbasis deep learning. Program dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, dan praktik 
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pembuatan media pembelajaran berupa buku cerita anak yang kreatif dan edukatif. Permasalahan utama 

yang dihadapi mitra adalah rendahnya kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

literasi serta minimnya kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua dalam mendukung pembelajaran 

anak usia dini. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan andragogi melalui model 

Project Based Learning (PBL) dan pendampingan intensif (coaching clinic). Tahapan kegiatan meliputi 

In-Service Training, On-the-Job Learning, implementasi pembelajaran di kelas, serta evaluasi hasil 

kegiatan melalui pre-test dan post-test. Peserta kegiatan berjumlah 38 guru PAUD dengan 32 responden 

yang mengisi instrumen evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 

setelah mengikuti pelatihan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 10,3 meningkat menjadi 11,8 pada post-test. 

Selain itu, peserta mampu menghasilkan produk media pembelajaran berupa buku cerita anak yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini dan mengintegrasikan unsur kreativitas, kolaborasi, serta nilai 

edukatif dalam pembelajaran. Kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman guru mengenai penerapan 

deep learning, pemanfaatan media pembelajaran inovatif, serta penggunaan teknologi dan AI secara 

bijak dalam pendidikan. Dengan demikian, kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan kompetensi guru 

PAUD dalam pengembangan literasi dan media pembelajaran berbasis deep learning. Program ini 

diharapkan dapat mendukung terciptanya ekosistem pembelajaran yang kreatif, kolaboratif, dan 

bermakna bagi anak usia dini. 

Kata Kunci: Literasi PAUD, Deep Learning, Media Pembelajaran, Buku Cerita Anak. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam membangun 

kualitas sumber daya manusia karena berada pada masa emas (golden age) perkembangan 

anak. Pada fase ini, anak mengalami perkembangan pesat dalam aspek kognitif, bahasa, sosial-

emosional, moral, dan motorik sehingga membutuhkan stimulasi pembelajaran yang tepat dan 

bermakna. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran PAUD tidak lagi hanya 

berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada pengembangan kompetensi 

abad ke-21, seperti kreativitas, komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan karakter (6C skills) 

yang menjadi bagian penting dalam konsep deep learning (Fullan  J.; McEachen, J., 2018). 

Oleh karena itu, guru PAUD dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran  yang inovatif, 

menyenangkan, dan berpusat pada pengalaman belajar anak. 

Literasi menjadi salah satu kompetensi dasar yang sangat penting dikembangkan sejak 

usia dini. Morgan (2024) menyatakan bahwa literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami informasi, berpikir kritis, dan 

berkomunikasi secara efektif. Pengembangan literasi pada anak usia dini dapat dilakukan 

melalui berbagai aktivitas yang menyenangkan, seperti membaca cerita, bermain peran, 

diskusi, dan penggunaan media pembelajaran yang menarik. Dalam hal ini, guru memiliki 

peran strategis sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan literasi 

yang kondusif bagi anak. 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran literasi di beberapa 

lembaga PAUD masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan hasil observasi awal pada 

mitra kegiatan, proses pembelajaran masih didominasi penggunaan lembar kerja anak (LKA) 

dan metode konvensional yang kurang memberikan pengalaman belajar bermakna bagi anak. 

Guru cenderung menjadi pengguna media pembelajaran yang sudah tersedia dibandingkan 
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menciptakan media secara mandiri. Akibatnya, pembelajaran menjadi monoton dan kurang 

mampu menstimulasi kreativitas serta minat belajar anak. Selain itu, kolaborasi antara guru, 

sekolah, dan orang tua dalam mendukung pembelajaran literasi juga masih belum optimal. 

Permasalahan tersebut perlu mendapatkan perhatian serius karena tidak sejalan dengan 

teori perkembangan anak. Piaget (1972) menegaskan bahwa anak usia dini belajar melalui 

pengalaman konkret dan interaksi langsung dengan lingkungan. Oleh sebab itu, penggunaan 

media pembelajaran yang kreatif dan manipulatif sangat penting dalam membantu anak 

memahami konsep secara lebih bermakna. Selain itu, Vygotsky (1978) melalui teori 

konstruktivisme sosial menjelaskan bahwa perkembangan kemampuan anak sangat 

dipengaruhi oleh interaksi sosial dan kolaborasi dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian, 

pembelajaran yang melibatkan kemitraan antara guru, teman sebaya, dan orang tua akan 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan literasi anak. 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, dilaksanakan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Pemberdayaan Guru PAUD melalui Kemitraan 

Literasi dan Media Pembelajaran Berbasis Deep Learning.” Kegiatan ini dirancang untuk 

meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam mengembangkan media pembelajaran kreatif, 

khususnya buku cerita anak, melalui pendekatan deep learning berbasis kolaborasi dan 

kreativitas. Program dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, dan praktik 

pembuatan media pembelajaran yang melibatkan guru secara aktif dalam proses perencanaan, 

produksi, hingga implementasi pembelajaran di kelas. 

Pendekatan deep learning dipilih karena mampu mendorong guru dan peserta didik untuk 

memahami pembelajaran secara lebih mendalam, reflektif, dan kontekstual. Melalui 

pendekatan ini, guru tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman 

praktik yang dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi dan Artificial Intelligence (AI) secara bijak turut diperkenalkan sebagai 

bagian dari inovasi pembelajaran di era digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru PAUD dalam pengembangan literasi dan media pembelajaran berbasis deep 

learning, meningkatkan kreativitas guru dalam menulis buku cerita anak, serta memperkuat 

kemitraan antara guru, sekolah, dan orang tua dalam menciptakan ekosistem pembelajaran 

yang kreatif, kolaboratif, dan bermakna bagi anak usia dini. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan 

partisipatif dengan metode andragogi (adult learning) yang dikombinasikan dengan model 

Project Based Learning (PBL) dan pendampingan intensif (coaching clinic). Pendekatan ini 

dipilih untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi guru PAUD melalui 

kegiatan pelatihan, praktik, kolaborasi, dan refleksi secara langsung. Program dilaksanakan 

dengan mengintegrasikan konsep deep learning yang menekankan pada kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan refleksi dalam pembelajaran. 
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MINGGU KE- TAHAPAN 

KEGIATAN 

RINCIAN AKTIVITAS 

Minggu  ke 1, 2, 3, 4 

Bulan Maret  2026 

Persiapan & Analisis 

Kebutuhan 

Koordinasi perizinan dan kesepakatan jadwal 

dengan Ketua Gugus/Kepala Sekolah mitra. 

Survei awal (Diagnostic Assessment) kondisi 

pojok baca kelas dan pola kemitraan orang tua 

saat ini. 

Finalisasi lokasi dan administrasi kegiatan. 

Minggu ke 1, 2, 3, 4 

bulan April 2026 

Pembukaan dan 

Pengembangan 

Materi & Instrumen 

Penyusunan e-Modul "Panduan Kemitraan & 

Media Literasi Kreatif". 

Penyiapan alat dan bahan praktik untuk simulasi 

pembuatan media. 

Finalisasi instrumen Pre-test dan Post-test 

pemahaman konsep Deep Learning. 

Pembukaan PKM dan Materi Umum (Literasi) 

Materi Pre Test 

Pendampingan pembuatan buku dan 

implementasi hasil. 

Minggu ke 2 bulan Mei 

2026 

Pelaksanaan In-

Service Training  

Pelaksanaan materi tatap muka: Konsep 

Kemitraan (Collaboration) dan Desain Media 

(Creativity). 

Workshop perancangan desain (prototyping) 

media literasi secara berkelompok. 

Pengambilan data Pre-test. 

Minggu ke 2 bulan Mei 

2026 

Pelaksanaan On-the-

Job Learning  

OJL 1 (Produksi): Guru bekerja dalam tim 

(mandiri) merealisasikan desain menjadi media 

siap pakai. 

OJL 2 (Implementasi): Guru mengujicobakan 

media tersebut dalam pembelajaran literasi di 

kelas. 

pendampingan daring (online coaching) via 

WhatsApp untuk memantau progres dan kendala. 

Minggu ke 2,3 dan 4 

bulan Mei 2026  

Pelaksanaan In-

Service  & Pelaporan  

Gelar Karya (Showcase): Pameran hasil karya 

media dan presentasi pengalaman implementasi. 

Pengisian Post-test dan evaluasi kepuasan 

peserta. 

Evaluasi dan penutupan. 

 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan 

pihak mitra terkait perizinan dan penentuan jadwal kegiatan, observasi awal untuk 

menganalisis kebutuhan peserta, serta penyusunan modul pelatihan, instrumen evaluasi, dan 

persiapan alat serta bahan praktik. Observasi awal dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi 

pembelajaran literasi di sekolah mitra, khususnya terkait penggunaan media pembelajaran dan 

implementasi pembelajaran berbasis literasi. Selain itu, tim pengabdi juga menyusun instrumen 

pre-test dan post-test yang digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan pelatihan. 
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Tahap berikutnya adalah In-Service Training, yaitu pelatihan tatap muka yang bertujuan 

memberikan penguatan konsep kepada peserta mengenai literasi anak usia dini, konsep deep 

learning, pengembangan media pembelajaran kreatif, penulisan buku cerita anak, serta 

pemanfaatan teknologi dan Artificial Intelligence (AI) secara bijak dalam pendidikan. Pada 

tahap ini peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mengikuti workshop 

perancangan media pembelajaran dan menyusun desain awal buku cerita anak secara 

berkelompok. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi dan 

kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan pada tahap On-the-Job Learning, yaitu praktik mandiri 

terbimbing yang dilakukan peserta dengan pendampingan dari tim pengabdi. Pada tahap ini 

peserta memproduksi media pembelajaran dan buku cerita anak berdasarkan desain yang telah 

dibuat sebelumnya, kemudian mengimplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. Tim pengabdi melakukan pendampingan secara langsung maupun daring untuk 

membantu peserta mengatasi kendala selama proses pembuatan dan penerapan media 

pembelajaran. Tahap ini bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata kepada peserta dalam 

menerapkan konsep deep learning melalui pembelajaran yang kreatif dan kolaboratif. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen berupa soal pilihan ganda yang disusun melalui Google Form dengan 

indikator meliputi literasi anak usia dini, penulisan buku cerita anak, media pembelajaran 

PAUD, konsep deep learning, serta etika penggunaan teknologi dan AI dalam pembelajaran. 

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas dan hasil praktik 

peserta, dokumentasi kegiatan, serta refleksi bersama terkait pengalaman peserta selama 

mengikuti program. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung nilai rata-rata, nilai tertinggi dan terendah, serta persentase peningkatan hasil 

belajar peserta (gain score). Sementara itu, data hasil observasi dan dokumentasi dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran berbasis deep learning.  

a. Teknik pelaksanaan kegiatan 

Teknik pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan 

secara bertahap melalui pendekatan pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak 

mitra, observasi awal, serta identifikasi kebutuhan guru PAUD terkait pengembangan literasi 

dan media pembelajaran berbasis deep learning. Pada tahap ini tim pengabdi juga menyiapkan 

modul pelatihan, instrumen evaluasi, serta alat dan bahan yang akan digunakan selama kegiatan 

berlangsung. Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran literasi di 

sekolah mitra, penggunaan media pembelajaran yang selama ini diterapkan, serta tingkat 

pemahaman guru terhadap konsep deep learning dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. 
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Setelah tahap persiapan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan In-Service 

Training dalam bentuk workshop dan pelatihan tatap muka. Pada tahap ini peserta diberikan 

materi mengenai literasi anak usia dini, konsep deep learning, pengembangan media 

pembelajaran kreatif, penulisan buku cerita anak, serta penggunaan teknologi dan Artificial 

Intelligence (AI) secara bijak dalam pendidikan. Penyampaian materi dilakukan melalui 

metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab, dan simulasi pembelajaran agar 

peserta lebih aktif dalam mengikuti kegiatan. Selain itu, peserta juga diberikan kesempatan 

untuk melakukan praktik awal dalam merancang media pembelajaran dan menyusun konsep 

buku cerita anak sesuai dengan karakteristik peserta didik di lembaga masing-masing. 

Tahap selanjutnya adalah On-the-Job Learning yang dilaksanakan melalui praktik 

mandiri terbimbing. Pada tahap ini peserta bekerja secara berkelompok untuk merealisasikan 

rancangan media pembelajaran menjadi produk nyata berupa buku cerita anak dan media 

pembelajaran literasi lainnya. Kegiatan praktik dilakukan dengan pendampingan langsung dari 

tim pengabdi sehingga peserta dapat memperoleh arahan dan solusi terhadap kendala yang 

dihadapi selama proses produksi media. Setelah media selesai dibuat, peserta 

mengimplementasikan hasil karya tersebut dalam kegiatan pembelajaran di kelas untuk melihat 

efektivitas penggunaan media terhadap keterlibatan dan kemampuan literasi anak usia dini. 

Selama proses implementasi, tim pengabdi melakukan observasi dan pendampingan baik 

secara langsung maupun melalui komunikasi daring. Pendampingan dilakukan untuk 

memastikan bahwa peserta mampu menerapkan konsep deep learning dalam pembelajaran, 

seperti penguatan kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan refleksi pembelajaran. Selain itu, 

peserta juga didorong untuk melibatkan rekan sejawat dan orang tua sebagai bagian dari 

kemitraan pembelajaran dalam mendukung perkembangan literasi anak. 

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi dan refleksi kegiatan melalui pemberian post-test, 

observasi hasil praktik, serta gelar karya (showcase) media pembelajaran yang telah dihasilkan 

peserta. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan keterampilan 

peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Hasil karya peserta dipresentasikan sebagai 

bentuk refleksi dan berbagi praktik baik antar guru PAUD. Melalui teknik pelaksanaan 

kegiatan yang sistematis dan partisipatif ini, diharapkan guru PAUD mampu meningkatkan 

kompetensinya dalam mengembangkan pembelajaran literasi yang kreatif, kolaboratif, dan 

bermakna bagi anak usia dini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Pemberdayaan Guru 

PAUD melalui Kemitraan Literasi dan Media Pembelajaran Berbasis Deep Learning” telah 

dilaksanakan dengan melibatkan 38 guru PAUD dari wilayah Kecamatan Babelan, Kabupaten 

Bekasi. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu pelatihan (In-Service 

Training), praktik mandiri terbimbing (On-the-Job Learning), implementasi pembelajaran di 

kelas, serta evaluasi hasil kegiatan. Secara umum, kegiatan berlangsung dengan baik dan 
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mendapatkan respons positif dari peserta karena materi yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan guru PAUD dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21. 

Berdasarkan hasil evaluasi awal melalui pre-test, diketahui bahwa sebagian besar peserta 

telah memiliki pengetahuan dasar terkait literasi anak usia dini dan media pembelajaran. Nilai 

rata-rata pre-test peserta sebesar 10,3 dengan nilai tertinggi 11 dan nilai terendah 8. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pemahaman awal yang cukup baik terkait 

pembelajaran literasi dan media pembelajaran PAUD. Namun demikian, masih ditemukan 

beberapa kelemahan pada pemahaman konsep deep learning, penerapan kolaborasi dalam 

pembelajaran, serta penggunaan teknologi dan Artificial Intelligence (AI) secara etis dalam 

pendidikan. 

Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, hasil post-test menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta. Nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 11,8 dengan nilai 

tertinggi 12 dan nilai terendah 10. Peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi peserta dalam 

memahami konsep literasi, pengembangan media pembelajaran, dan penerapan deep learning 

dalam pembelajaran anak usia dini. 

Selain peningkatan hasil evaluasi tertulis, keberhasilan kegiatan juga terlihat dari hasil 

praktik peserta dalam membuat media pembelajaran berupa buku cerita anak. Peserta mampu 

mengembangkan ide cerita sesuai tema pembelajaran, menyusun alur cerita yang sederhana 

dan runtut, menggunakan bahasa yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, serta 

mengintegrasikan nilai edukatif dan karakter ke dalam isi cerita. Media pembelajaran yang 

dihasilkan juga lebih kreatif, menarik, dan kontekstual sehingga dapat digunakan sebagai 

alternatif pembelajaran selain lembar kerja anak (LKA). 

Hasil implementasi media pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa anak lebih antusias 

dan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Guru menyampaikan bahwa penggunaan 

buku cerita dan media visual mampu meningkatkan perhatian, komunikasi, dan keterlibatan 

anak dalam kegiatan belajar. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kemampuan kolaborasi 

antar guru dalam merancang dan mengembangkan media pembelajaran secara bersama-sama. 

 
Diagram 1. Distribusi Nilai Pre Test Peserta PKM 
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Diagram 2. Distribusi Nilai Post Test Peserta PKM 

 

   

   

Gambar 3. Workshop Pemberdayaan Guru Paud Melalui Kemitraan Literasi Dan 

Media Pembelajaran Berbasis Deep Learning 

 

 

     

Gambar 4. hasil karya peserta pelatihan 
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Gambar 5. Implementasi Hasil Karya Pada Sekolah Mitra 

b. Pembahasan 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menunjukkan bahwa pelatihan 

dan pendampingan yang diberikan mampu meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam 

bidang literasi, pengembangan media pembelajaran, serta penerapan konsep deep learning. 

Peningkatan kompetensi tersebut terlihat dari adanya peningkatan hasil pre-test dan post-test 

peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

pelatihan berbasis praktik dan pendampingan intensif efektif dalam membantu guru memahami 

materi sekaligus menerapkannya dalam pembelajaran sehari-hari. 

Peningkatan pemahaman peserta mengenai literasi anak usia dini menunjukkan bahwa 

guru semakin memahami pentingnya literasi sebagai fondasi utama perkembangan anak. 

Setelah mengikuti pelatihan, peserta memahami bahwa literasi tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan berkomunikasi, 

memahami informasi, berpikir kritis, dan mengekspresikan ide secara kreatif. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat UNESCO (2017) yang menyatakan bahwa literasi merupakan 

kemampuan dasar yang mendukung proses belajar sepanjang hayat. 

Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran, khususnya buku cerita anak. Guru tidak lagi hanya menggunakan media 

pembelajaran yang tersedia di pasaran, tetapi mulai mampu menciptakan media pembelajaran 

sendiri yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kemampuan peserta dalam menyusun 

cerita, menentukan tema, menggunakan bahasa sederhana, serta menambahkan ilustrasi yang 

menarik menunjukkan adanya peningkatan keterampilan pedagogik dan kreativitas guru. Hal 

ini sesuai dengan teori Piaget (1972) yang menyatakan bahwa anak usia dini belajar lebih 

efektif melalui pengalaman konkret dan media visual yang menarik. 

Penerapan pendekatan deep learning dalam kegiatan ini memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna bagi peserta. Guru tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi 

juga terlibat langsung dalam proses praktik, refleksi, dan kolaborasi. Peserta bekerja dalam 

kelompok untuk merancang dan membuat media pembelajaran sehingga kemampuan 

komunikasi dan kerja sama antar guru meningkat. Kondisi ini sejalan dengan konsep deep 

learning menurut Fullan dan Langworthy (2014), bahwa pembelajaran yang mendalam dapat 

tercapai melalui pengalaman nyata, kreativitas, kolaborasi, dan refleksi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Debie Susanti yang menunjukkan bahwa metode storytelling dengan media 
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gambar mampu meningkatkan kemampuan membaca visual, pemahaman cerita, serta 

keterlibatan anak dalam pembelajaran. Anak yang belajar melalui cerita bergambar cenderung 

lebih aktif, antusias, dan mudah menghubungkan gambar dengan pengalaman belajar mereka 

(Anggraini & Susanti, 2025). 

Dari sisi implementasi pembelajaran, media pembelajaran yang dihasilkan peserta 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan anak selama proses belajar berlangsung. Anak 

menjadi lebih aktif, antusias, dan mudah memahami isi cerita melalui penggunaan media visual 

dan buku cerita bergambar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Erna Budiarti yang 

menyatakan bahwa metode mendongeng efektif meningkatkan empati, sosial emosional, dan 

pemahaman nilai moral anak usia dini melalui cerita yang bermakna dan menyenangkan 

(Budiarti et al., 2022). Selain itu, penelitian Debie Susanti menunjukkan bahwa storytelling 

berbasis media visual mampu meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan literasi visual anak 

selama proses pembelajaran berlangsung (Anggraini & Susanti, 2025). Hal ini mendukung 

pendapat Arsyad (2014) bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam 

meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman peserta didik. 

Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat kemitraan antara guru, sekolah, dan orang tua 

dalam mendukung pembelajaran anak usia dini. Guru mulai memahami pentingnya kerja sama 

dengan lingkungan sekitar sebagai bagian dari proses pendidikan anak. Konsep tersebut sejalan 

dengan teori ekologi Bronfenbrenner (1979) yang menekankan bahwa perkembangan anak 

dipengaruhi oleh interaksi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kompetensi guru PAUD dalam pengembangan literasi dan media pembelajaran 

berbasis deep learning. Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga 

memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran untuk 

menciptakan suasana belajar yang kreatif, kolaboratif, dan bermakna bagi anak usia dini.  

 

4. KESIMPULAN 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui pelatihan dan pendampingan 

berbasis deep learning berhasil meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam pengembangan 

literasi dan media pembelajaran kreatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta berdasarkan hasil pre-test dan post-test, serta kemampuan guru dalam 

menghasilkan buku cerita anak dan media pembelajaran yang inovatif, edukatif, dan sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antar 

guru dan kemitraan dalam mendukung pembelajaran yang lebih bermakna bagi anak usia dini. 
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